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Abstrak. Bahasa dan budaya daerah di Indonesia merupakan budaya Nusantara 

yang memiliki beragam ekspresi, antara lain, berupa ungkapan tradisional. Di dalam 

ungkapan tradisional itu terkandung kearifan lokal (local genius) yang dapat berfungsi 

secara nasional seperti nilai pendidikan karakter dan moral bangsa. Penelitian in 

bertujuan untuk memaparkan nilai-nilai karakter pendidikan dan moral bangsa dalam 

ungkapan tradisional Sunda. Dalam penelitian ini digunakan metode deskriptif. Data 

dapat dikumpulkan melalui teknik studi bibliografis, intuisi (introspeki), dan elisitasi. 

Pengolahan data menggunakan metode hermeneutik melalui analisis unur langsung. 

Penelitian ini menemukan bahwa ungkapan tradisional Sunda mengandung pendidikan 

karakter dan moral bangsa. Pertama, nilai pendidikan karakter yang mengacu kepada 

catur tunggal watak, yakni (1) karakter olah hati, (2) karakter olah pikir, (3) karakter 

olah raga dan kinesik, serta (4) karakter olah rasa dan karsa. Kedua, nilai moral bangsa 

mengacu kepada moral kemanusiaan (MM), yakni (a) moral pengkuh agamana 

(spiritual quotient), yang mengacu pada moral manusia terhadap Tuhan (MMT) seperti 

Mulih ka jati mulang ka asal ‘Meninggal dunia, berasal dari Tuhan kembali lagi kepada 

Tuhan’; (b) moral Luhung elmuna (intellectual quotient), yang mengacu kepada moral 

manusia terhadap alam (MMA) dan moral manusia terhadap waktu (MMW) seperti  

Manuk hiber ku jangjangna, jalma hirup ku akalna ‘Setiap makhluk masing-masing 

telah diberi cara atau alat untuk melangsungkan kehidupannya’ dan Kudu ngindung ka 

usum ngabapa ka jaman ‘Harus bisa menyesuaikan diri dengan kemajuan zaman’; (c) 

Jembar budayana (emotional quotient), yang mengacu kepada moral manusia terhadap 

pribadi (MMP) dan moral manusia terhadap manusia lainnya (MMM) yang mengacu 

pada kehidupan sosial serta negara dan bangsa seperti Kudu hade gogog hade tagog 

‘Harus baik budi bahasa dan baik tingkah laku’, Kawas gula jeung peueut ‘Hidup rukun 

sayang-menyayangi, tak pernah berselisih’, dan Kudu nyanghulu ka hukum, nunjang ka 

nagara, mupakat ka balarea ‘Harus menjunjung tinggi hukum, berpijak kepada 

ketentuan negara, dan bermupakat kepada kehendak rakyat.’; (d) Rancage gawena 

(actional quotient), yang mengacu kepada moral manusia dalam mengejar kepuasan 

lahir dan batin (MMLB) seperti Kudu paheuyeuk-heuyeuk leungeun ‘Harus tolong-

menolong sesama orang’ dan Tiis ceuli herang mata ‘Hidup dalam ketenangan dan 

kedamaian.’ 
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Abstract: Native cultures and languages in Indonesia are the cultures of Nusantara 

having a variety of expressions, such as traditional idiomatic expressions. The 

expressions bear local wisdoms that can nationally function, like the values of nation’s 

moral and character education. This study was aimed at exposing the values of nation’s 

moral and character education in Sundanese traditional idiomatic expressions. 

Descriptive method was applied in the study. The data were collected by using 

bibliographical study, intuition (introspection), and elicitation techniques. Then, they 

were analyzed with hermeneutic method through immediate constituent analysis. This 

study found that Sundanese traditional idiomatic expressions implied nation moral and 

character education. There were two great values:  first, the value of character education 

that refers to the unity of four characters, that is (a) spiritual and emotional development, 

(b) intellectual development, (c) physical and kinesthetic development, and (d) affective 

and creativity development; second, the value of nation’s moral that refers to (a) 

spiritual quotient (pengkuh agamana), refering to human moral towards God, such as 

mulih ka jati mulang ka asal ‘passing away, ‘from God and be back to God’, (b) 

intellectual quotient (luhung elmuna), referring to human moral towards nature and time, 

such as manuk hiber ku jangjangna, jalma hirup ku akalna ‘every creature has been 

given certain way or means to live its own life’ and kudu ngindung ka usum ngabapa ka 

jaman ‘should be able to adjust with the time advancement’, (c) emotional quotient 

(jembar budayana), referring to human moral towards individuals, and human moral 

towards other people that refers to social, country and nation  life , such as kudu hade 

gogog hade tagog ‘should be polite and well-behaved’, kawas gula jeung peueut ‘live 

peacefully, never being in dispute’, and kudu nyanghulu ka hukum, nunjang ka nagara, 

mupakat ka balarea ‘should respect the laws, obey the country’s rules, and agree with 

the society’s wills’, (d) actional quotient (rancage gawena), that refers to human moral 

in seeking for material and immaterial satisfaction, such as kudu paheuyeuk-heuyeuk 

leungeun, papuntang-puntang panangan ‘should help each other’ and tiis ceuli herang 

mata ‘live in harmony, quietly and peacefully.’ 

 

Key words:  value, character education, nation moral, traditional idiomatic  
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KATA PENGANTAR 

 

 Alhamdulillah. Berkat rakhmat Allah yang Maha Kuasa laporan penelitian yang 

berjudul “Nilai Pendidikan Karakter dan Moral Bangsa dalam Ungkapan Tradisional 

Sunda” ini dapat diselesaikan. 

 Penelitian ini disajikan dalam enam bab. Setelah Bab I Pendahuluan, lalu Bab II 

berisi kajian teori, asumsi, dan kerangka pemikiran. Untuk mengumpulkan dan 

menganalisis data, dalam Bab III dikemukakan Metode Penelitian. Hasil analisis dan 

deskripsi data disajikan dalam Bab IV, yang selanjutnya disimpulkan pada Bab V.  

Deskripsi Nilai Pendidikan Karakter dan Moral Bangsa dalam Ungkapan 

Tradisional Sunda pada dasarnya mencakup empat hal, yakni catur tunggal watak, catur 

tunggal moral bangsa, catur tunggal watak menlandasi catur tunggal moral bangsa, serta 

karakter trisilas dan panca rawayan sebagai jembatan moral bangsa.  

 Penelitian ini tidak akan terlaksana dan laporannya pun tidak akan terwujud 

tanpa bantuan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, peneliti menyampaikan ucapan 

terima kasih yang setinggi-tingginya kepada berbagai pihak yang memungkinkan 

terwujudnya laporan penelitian ini, antara lain, (l) Ketua LPPM UPI, (2) Ketua Jurusan 

Pendidikan Bahasa Daerah FPBS UPI, (3) Dekan FPBS UPI,  dan (4) rekan-rekan dosen 

dan staf TU Jurusan Pendidikan Bahasa Daerah FPBS UPI. 

 Laporan penelitian ini masih belum sempurna. Kritik dan saran untuk 

menyempurnakan tulisan ini sangatlah peneliti harapkan. 

 Kepada penulis yang bukunya atau tulisannya dijadikan acuan, baik sebagai 

landasan teori maupun sebagai sumber data, peneliti menyampaikan terima kasih. 

    

      Bandung, 1 November 2013  

                 Ketua Peneliti, 

 

 

 

Dr. H. Yayat Sudaryat, M.Hum. 
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